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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola Pemberian Obat pada Pasien Asma di
Puskesmas Dulalowo Kota Gorontalo Tahun 2012. Penelitian ini bersifat survei (non
eksperimental) dengan pengumpulan data retrospektif. Data dianalisis dengan metode
deskriptif kuantitatif. Penelusuran data dilakukan terhadap 24 kasus pasien Asma.
yang tercatat pada bagian data yang ada. Kasus tersebut kemudian didata untuk
melihat pola pemberian obat Asma.

Dari hasil penelitian ini sebagian besar pasien menderita penyakit asma bronchiale
yaitu ada 8 orang, karena dilihat dari kombinasi obat yang diberikan, 7 pasien yang
menderita penyakit asma bronkhitis akut, karena pasien tersebut mendapat kombinasi
antibiotik untuk mengobati infeksi bakteri dan obat antiasma yang diantaranya obat
bronkodilator, kortikosteroid, antibiotik dan Vitamin, 6 pasien yang menderita asma
rhintis alergica, karena pasien tersebut mendapat kombinasi obat CTM dengan
Becom-C. Berdasarkan diangnosanya ada 3 pasien yang penyakitnya di
kombinasikan dengan penyakit hepatitis dan Hipertensi Esensial, sehingga obatnya di
kombinasikan dengan pemberian HCT untuk mengobati hipertensi karena pasien
mengalami komplikasi.
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